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Abstract: This research aims to explore the role of social media in shaping anti-bullying
attitudes among adolescents, focusing on a case study conducted at SMP Negeri 14 Kota
Bandung. The research adopts a qualitative approach with a case study design, involving in-
depth interviews, observations, and social media content analysis. The results indicate that
social media plays a significant role in shaping anti-bullying attitudes among adolescents.
Content that supports positive norms, educates about the impact of bullying and engages in
anti-bullying campaigns through social media can positively influence adolescent attitudes.
However, social media can also become a platform for bullying if not monitored closely, with
the presence of negative content and online bullying behaviors. This research provides a
profound understanding of the complexity of the role of social media in shaping anti-bullying
attitudes among adolescents, serving as a foundation for the development of more effective
educational environment programs to reduce bullying among adolescents, especially within the
school.
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menggali peran media sosial dalam membentuk sikap
anti perundungan pada remaja, dengan fokus pada studi kasus di SMP Negeri 14 Kota
Bandung. Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif dengan pendekatan studi kasus,
melibatkan wawancara mendalam, observasi, dan analisis konten media sosial. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa media sosial memiliki peran signifikan dalam membentuk sikap anti
perundungan pada remaja. Konten yang mendukung norma positif, edukasi tentang dampak
perundungan, dan kampanye anti perundungan melalui media sosial dapat berpengaruh positif
pada sikap remaja. Namun, media sosial juga dapat menjadi sarana perundungan jika tidak
diawasi dengan baik, dengan adanya konten negatif dan perilaku perundungan daring.
Penelitian ini memberikan pemahaman mendalam tentang kompleksitas peran media sosial
dalam membentuk sikap anti perundungan pada remaja, memberikan dasar untuk
pengembangan program pendidikan yang lebih efektif dalam mengurangi perundungan di
kalangan remaja, terutama di lingkungan sekolah.

Kata kunci: Media Sosial, Sikap Anti Perundungan, Remaja, Studi Kasus

Copyright (c) 2024 The Authors. This is an open-access article under the CC BY-SA 4.0 license (https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/

Edusaintek: Jurnal Pendidikan, Sains dan Teknologi Vol. 11 (2) 2024 | 815


http://issn.pdii.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1543481051&1&&
http://issn.pdii.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1543481051&1&&
https://doi.org/10.47668/edusaintek.v11i2.1193
https://journalstkippgrisitubondo.ac.id/index.php/EDUSAINTEK
mailto:dodasutrisna@uninus.ac.id
https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/

Peran Media Sosial dalam Membentuk Sikap Anti Perundungan pada Remaja ...

PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi informasi, khususnya media sosial, telah membawa perubahan
mendalam dalam cara remaja berinteraksi dan membentuk identitas mereka. Sebagali
generasi digital, remaja saat ini tidak hanya terpapar pada dunia nyata, tetapi juga terlibat
secara intensif dalam dunia maya, yang memainkan peran sentral dalam membentuk
pandangan dan sikap mereka terhadap berbagai isu, termasuk perundungan.

Sebagai warga negara Indonesia, kita memiliki hak-hak yang dijamin oleh Undang-
Undang Dasar 1945, khususnya Pasal 28. Pasal ini menegaskan bahwa setiap orang memiliki
hak untuk hidup, berhak atas kebebasan pribadi, dan hak untuk mendapatkan perlindungan
terhadap penggunaan teknologi informasi dan data pribadi. Selain itu, UU No. 39 Tahun 1999
tentang Hak Asasi Manusia juga memberikan penekanan pada hak privasi dan kebebasan
pribadi.

Dalam konteks teknologi informasi dan transaksi elektronik, UU No. 11 Tahun 2008
tentang Informasi dan Transaksi Elektronik memberikan landasan hukum bagi pengaturan
transaksi elektronik di Indonesia. UU ini menjamin keabsahan dan kepastian hukum dalam
penggunaan dokumen elektronik, tanda tangan elektronik, serta perlindungan terhadap
informasi pribadi. Penting bagi kita sebagai siswa untuk memahami bagaimana
menggunakan teknologi informasi secara etis dan legal, serta menjaga privasi dan keamanan
data pribadi dalam transaksi elektronik.

Sebagai pemegang hak dan kewajiban, kita diharapkan dapat mengaplikasikan
pengetahuan ini dalam penggunaan teknologi informasi sehari-hari, serta mendorong adopsi
praktik-praktik yang mendukung keamanan dan privasi dalam era digital ini.

Kebijakan pemerintah Indonesia terkait media sosial dan perundungan pada remaja
mencerminkan keseriusan dalam menghadapi dampak negatif dari perkembangan teknologi
informasi. Dasar hukum yang signifikan terdapat dalam Undang-Undang Informasi dan
Transaksi Elektronik (UU ITE), yang memberikan landasan bagi penindakan terhadap pelaku
perundungan online (Fathoni & Prasodjo, 2022). Program literasi digital di sekolah-sekolah
merupakan inisiatif pemerintah untuk memberikan pemahaman yang lebih baik kepada
remaja tentang penggunaan media sosial dengan bijaksana, sambil membekali mereka

dengan pengetahuan tentang risiko perundungan dan cara mengatasi kasus-kasus tersebut.
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Neil Postman, dalam Teori Ekologi Media, mengeksplorasi konsep media sebagai suatu
ekosistem yang memengaruhi cara manusia berkomunikasi dan berinteraksi dalam
masyarakat. Teori ini menekankan peran media dalam membentuk dinamika budaya dan
merinci bagaimana perubahan teknologi media dapat memiliki dampak ekologis yang
signifikan (Makkatenni et al., 2021).

Fred Davis, melalui pengembangan Technology Acceptance Model (TAM), menyoroti
faktor-faktor yang memengaruhi penerimaan dan adopsi teknologi, termasuk media sosial,
oleh pengguna. TAM membantu menjelaskan bagaimana persepsi tentang kegunaan dan
kemudahan penggunaan memengaruhi sikap dan niat pengguna untuk mengadopsi teknologi
media social (Fatimah et al., 2023) . Ketiga teori ini memberikan pemahaman yang luas
tentang peran media sosial dalam membentuk interaksi sosial, pertukaran informasi, dan
penerimaan teknologi, merangkum pandangan yang berguna dalam memahami kompleksitas
media sosial dalam lingkungan sosial dan budaya kontemporer.

Kampanye anti-perundungan yang digagas pemerintah bersama lembaga swadaya
masyarakat dan sektor swasta bertujuan meningkatkan kesadaran masyarakat, terutama
remaja, tentang dampak negatif perundungan. Sementara itu, dukungan psikososial yang
disediakan oleh pemerintah menargetkan korban perundungan, memberikan layanan
konseling dan bantuan mental untuk mengatasi dampak psikologis dari perundungan online.

Kolaborasi dengan platform media sosial menjadi salah satu strategi pemerintah untuk
meningkatkan keamanan dan pengalaman pengguna. Dialog dan negosiasi dilakukan untuk
memperbaiki mekanisme pelaporan, meningkatkan pemantauan konten yang merugikan, dan
mendorong tindakan proaktif guna mencegah perundungan (Daniati & Aliyyah, 2023).
Selain itu, pemerintah mendorong peran aktif sekolah dan orang tua dalam melindungi
remaja dari perundungan, dengan integrasi literasi digital dalam kurikulum sekolah, pelibatan
orang tua dalam pemantauan aktivitas online anak-anak mereka, dan penyediaan sumber
daya pendukung.

Semua langkah ini menunjukkan komitmen pemerintah untuk menciptakan lingkungan
online yang aman, positif, dan mendukung pertumbuhan positif remaja di tengah perubahan
cepat di dunia digital. Evaluasi dan penyesuaian terus-menerus menjadi kunci untuk

menanggapi dinamika yang terus berkembang dalam penggunaan media sosial oleh remaja.
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Perundungan tidak lagi menjadi masalah yang terbatas pada lingkungan sekolah atau
kehidupan nyata saja, melainkan telah melebar ke ranah virtual melalui media sosial. Dalam
konteks inilah pentingnya memahami secara mendalam peran media sosial dalam
membentuk sikap anti perundungan pada remaja, khususnya di lingkungan pendidikan
SMPN 14 Bandung. Studi ini tidak hanya melihat sejauh mana remaja di SMPN 14 Bandung
terpapar pada konten perundungan di media sosial, tetapi juga menggali bagaimana interaksi
sehari-hari di lingkungan sekolah, dukungan sosial, dan model perilaku keluarga dapat
memberikan pengaruh signifikan terhadap sikap mereka terhadap perundungan. Oleh karena
itu, pemahaman tentang dinamika kompleks ini menjadi sangat penting untuk merumuskan
strategi preventif dan intervensi yang efektif.

Media sosial memberikan remaja platform untuk berekspresi, membangun hubungan
sosial, tetapi juga membawa risiko tertentu, termasuk risiko perundungan (Imani et al., 2021).
Studi kasus ini bertujuan untuk memberikan gambaran holistik tentang bagaimana media
sosial memainkan peran dalam membentuk sikap anti perundungan di kalangan remaja
SMPN 14 Bandung. Dengan menelusuri interaksi kompleks antara media sosial, interaksi
sosial sehari-hari, dan faktor-faktor pendukung lainnya, kita dapat membentuk pemahaman
yang lebih baik dan relevan dengan realitas sekolah ini.

Sehingga pada penelitian ini peneliti tertarik untuk mengetahui bagaimana perencanaan,
pelaksanaan, dan evaluasi peran sosial dalam membentuk sikap anti perundungan pada
remaja di SMPN 14 Kota Bandung.

METODE

Peneliti ini menggunakan pendekatan kualitatif. Pendekatan kualitatif adalah prosedur
penelitian yang menghasilkan penelitian data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan
tentang orang-orang, perilaku yang dapat diamati sehingga menemukan kebenaran yang
dapat di terima oleh akal sehat manusia (Sugiyono, 2006). Metode Penelitian yang digunakan
adalah kualitatif. Teknik pengumpulan data kualitatif merupakan pengumpulan data yang
datanya bersifat deskriptif maksudnya data berupa gejala — gejala yang di kategorikan
ataupun dalam bentuk lainnya seperti wawancara, observasi, dokumen, dan catatan-catatan

lapangan saat penelitian dilaksanakan.
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Berikut adalah metode pengumpulan data penelitian studi kasus ini dengan
menggunakan 3 metode, yaitu:
1. Wawancara Mendalam
Wawancara mendalam dengan guru, siswa, dan orang tua dapat membuka ruang
bagi mereka untuk berbicara dengan bebas tentang pengalaman dan perspektif mereka
terkait Peran media sosial dalam membetnuk anti perundungan pada remaja. Wawancara
ini dapat mencakup pertanyaan terbuka yang memungkinkan responden untuk
menjelaskan pemikiran dan perasaan mereka secara rinci.
2. Observasi Partisipatif
Peneliti dapat menghabiskan waktu di dalam kelas, berinteraksi dengan siswa dan
guru, dan mengamati dinamika kelas secara langsung. Observasi ini dapat memberikan
wawasan tentang interaksi sosial, dinamika kekuasaan, dan tata nilai yang berlaku di
dalam kelas.
3. Dokumentasi
Dokumentasi seperti kebijakan sekolah, surat pemberitahuan kepada orang tua, dan
materi pembelajaran dapat dianalisis untuk memahami struktur dan konteks Peran media
social dalam membentuk anti perundungan pada remaja di SMPN 14 Bandung
Teknik analisa data yang dilakukan adalah Analisa Deskriptif. Cara kerjanya adalah
dengan merangkum dan meringkas data kualitatif yang telah dikumpulkan dalam penelitian
studi kasus. Tujuan dari teknik analisis data deskriptif dalam penelitian kualitatif dengan
metode studi kasus adalah untuk memahami dan menggambarkan karakteristik dari data yang
telah dikumpulkan serta menjelaskan hubungan antara tema atau pola tersebut dengan
konteks kasus yang diteliti dan menarik kesimpulan dari hasil rangkuman data tersebut.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Lokasi penelitian ini terletak di SMP Negeri 14 Bandung, sebuah institusi pendidikan
menengah yang menjadi pusat pembentukan pola pikir dan perilaku remaja. Berlokasi di
Jalan Supratman Nomor 8, Kelurahan Cihapit, Kecamatan Bandung Wetan, Kota Bandung,

sekolah ini menjadi representasi mikrokosmos dinamika sosial dan budaya. Dengan fasilitas
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yang memadai, seperti ruang kelas, aula, perpustakaan, dan area luar kelas seperti kantin dan
halaman sekolah, lingkungan ini menciptakan beragam tempat interaksi dan kegiatan sehari-
hari siswa. Keberagaman latar belakang, nilai, dan perilaku diharapkan dapat menghasilkan
data yang kaya dan relevan terkait pengaruh media sosial terhadap sikap anti perundungan
remaja. Pemilihan lokasi penelitian ini bertujuan untuk memberikan aksesibilitas dan
keragaman dalam merepresentasikan pandangan serta pengalaman remaja terkait
perundungan, sehingga diharapkan hasil penelitian dapat memberikan kontribusi signifikan
terhadap pemahaman tentang peran media sosial dalam membentuk sikap anti perundungan
di lingkungan pendidikan menengah.

Mengingat media sosial adalah wadah yang sangat mudah untuk didekati oleh kalangan
remaja media sosial berperan aktif dalam membentuk sikap anti perundungan di kalangan
remaja. Generasi muda yang aktif menggunakan media sosial lebih sadar akan penindasan
dan cenderung menolaknya. Media sosial dapat memberikan informasi dan edukasi
mengenai bullying melalui berbagai konten seperti artikel, video, dan poster (Dwikoryanto
& Arifianto, 2022). Konten ini membantu remaja memahami apa itu penindasan, dampaknya,
dan cara mencegahnya. Media sosial juga berfungsi sebagai forum untuk menyuarakan
penolakan terhadap penindasan. Remaja dapat menggunakan media sosial untuk
mengekspresikan diri mereka tentang anti perundungan, termasuk mengunggah postingan,
membuat video, dan bergabung dengan komunitas anti perundungan (Aziz, n.d, 2023).

Hasil penelitian ini mengungkapkan beberapa temuan signifikan terkait peran media
sosial dalam membentuk sikap anti perundungan pada remaja di SMP Negeri 14 Bandung.
Pertama, konten positif di media sosial, seperti kampanye anti-perundungan dan informasi
edukatif, memiliki dampak positif pada pembentukan sikap remaja terhadap perundungan.
Mereka yang terpapar pada konten-konten ini lebih mungkin menginternalisasi nilai-nilai
positif dan menentang perilaku perundungan. Sebaliknya, temuan kedua menyoroti bahwa
konten negatif dan perilaku perundungan daring dapat mempengaruhi sikap remaja secara
negatif. Pengawasan dan pendidikan terkait penggunaan media sosial menjadi penting untuk
mencegah dampak buruk ini. Selanjutnya, peran orang tua dan pendidik terbukti sangat
signifikan dalam membentuk sikap anti perundungan pada remaja, dengan lingkungan

keluarga yang mendukung dan pendidikan yang memberikan pemahaman tentang
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konsekuensi perundungan berdampak positif. Terakhir, teman sebaya dan norma sosial di

sekolah turut memainkan peran penting dalam membentuk sikap remaja terhadap

perundungan. Oleh karena itu, upaya pencegahan perundungan perlu mempertimbangkan

intervensi yang melibatkan teman sebaya dan menciptakan norma sosial positif di lingkungan

sekolah. Temuan-temuan ini memberikan dasar kuat untuk pengembangan program

pencegahan dan intervensi yang lebih efektif di lingkungan sekolah dan komunitas.

Penelitian menyoroti urgensi peran manajemen sekolah dalam membentuk sikap anti

perundungan pada remaja di SMPN 14 Bandung. Temuan tersebut menghasilkan

rekomendasi praktis yang dapat diimplementasikan melalui empat langkah berdasarkan

pendekatan G. Terry dalam Febrianita et al., (2020):

1. Perencanaan:

a.
b.

Identifikasi kebutuhan dan sumber daya dengan evaluasi menyeluruh.

Pembentukan Tim Penanganan dan Pencegahan Kekerasan (TPPK) dengan seleksi
anggota dan penugasan tugas.

Menetapkan tujuan melalui konsultasi stakeholder dan penetapan tujuan jangka
pendek dan panjang.

Penyusunan rencana aksi dengan mengidentifikasi kegiatan konkret, penjadwalan,
dan pengalokasian sumber daya.

Monitoring dan evaluasi dengan pengembangan sistem pemantauan dan penetapan

indikator keberhasilan.

2. Pengorganisasian

a.

b.

Pembentukan struktur organisasi dengan menunjuk staf dan guru berkeahlian khusus
dalam bidang anti-perundungan.
Pembentukan tim atau komite anti-perundungan dengan perwakilan siswa, guru,

orangtua, dan staf sekolah.

3. Pelaksanaan

a.

Implementasi berbagai kegiatan seperti workshop literasi media sosial, pelatihan anti-
perundungan, dan kampanye kesadaran.
Penugasan tim dukungan TPPK untuk membantu individu yang mengalami

perundungan.
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4. Pengawasan

a. Pemantauan aktivitas media sosial secara rutin dengan respons cepat terhadap tanda-

tanda perundungan.

b. Analisis laporan kasus dan tindak lanjut sesuai kebutuhan.

c. Evaluasi keterlibatan siswa dan penyesuaian program berdasarkan umpan balik.
d. Rapat periodik tim anti-perundungan untuk pembahasan hasil pengawasan dan
perencanaan langkah-langkah ke depan.

Dengan langkah-langkah ini, manajemen sekolah SMPN 14 Bandung dapat secara
efektif membentuk lingkungan sekolah yang aman dan mendukung bagi remaja dalam
menghadapi perundungan.

Hambatan-hambatan dalam melaksanakan program peran media sosial dalam
membentuk sikap anti perundungan pada remaja di SMPN 14 Bandung meliputi:

1. Rendahnya Kesadaran dan Pemahaman
a. Kesadaran yang kurang terkait dampak perundungan.
b. Kurangnya pemahaman tentang pentingnya program anti-perundungan.
2. Kurangnya Keterlibatan Siswa
a. Siswa yang tidak aktif dapat mengurangi dukungan luas terhadap program.
b. Rendahnya keterlibatan siswa dapat merugikan efektivitas pesan anti-perundungan.
3. Tantangan dalam Pengawasan Media Sosial
a. Pengawasan media sosial kompleks dan memerlukan sumber daya yang cukup.
b. Algoritma dan perubahan tren online sulit diawasi.
4. Ketidaksetaraan Partisipasi Orangtua
a. Kurangnya keterlibatan orangtua dapat menghambat upaya anti-perundungan di
rumah.
b. Keterbatasan waktu dan pemahaman mengenai peran orangtua bisa menjadi
hambatan.
5. Kesulitan dalam Mengatasi Perundungan Daring
a. Perundungan daring sulit diatasi karena sifat anonim dan ruang digital.
b. Kurangnya pemahaman dan keterampilan dalam mengatasi perundungan daring.

6. Kurangnya Dukungan dan Sumber Daya
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a. Keterbatasan anggaran dan sumber daya dapat menghambat implementasi
program.
b. Keterbatasan ini membatasi perekrutan tenaga ahli dan penggunaan teknologi

yang mendukung program.

Solusi terkait peran media sosial dalam membentuk sikap anti perundungan pada remaja

adalah sebagai berikut

1.

Menerapkan program literasi media sosial yang terintegrasi dalam kurikulum
pendidikan. Melibatkan siswa dalam kegiatan yang meningkatkan pemahaman
mereka tentang etika digital, identifikasi perundungan daring, dan cara berinteraksi
secara positif di media sosial.

Menggelar kampanye kesadaran di sekolah yang menyasar siswa, guru, dan orangtua.
Menyelenggarakan seminar, lokakarya, atau diskusi terbuka untuk memberikan
pemahaman mendalam tentang peran media sosial dalam membentuk sikap anti-
perundungan.

Melibatkan orangtua secara aktif melalui sesi informasi, pertemuan orangtua-guru,
atau forum online. Memberikan pemahaman kepada orangtua mengenai peran
mereka dalam mendukung sikap anti-perundungan di rumah dan di lingkungan
online.

Menggunakan teknologi pemantauan media sosial yang dapat membantu sekolah
dalam mengidentifikasi perilaku perundungan secara cepat. Penerapan alat analitik
dan filter perilaku negatif dapat membantu mencegah dan menanggulangi
perundungan daring.

Mendorong siswa untuk berpartisipasi secara positif di media sosial dengan
mengkampanyekan pesan anti-perundungan. Mengadakan kontes, proyek seni, atau
tantangan positif yang melibatkan siswa dalam berbagi pengalaman positif mereka di
media sosial.

Menyediakan saluran pengaduan yang aman dan anonim untuk siswa yang
mengalami perundungan. Membentuk tim dukungan TPPK yang dapat memberikan

bantuan dan dukungan emosional kepada korban perundungan.
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7. Mengintegrasikan nilai-nilai positif dan etika dalam lingkungan sekolah.
Menanamkan sikap inklusif, empati, dan toleransi sebagai bagian dari budaya
sekolah, sehingga siswa lebih cenderung menjunjung tinggi nilai-nilai tersebut dalam

interaksi online mereka.

Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penelitian sebelumnya mengenai peran media
sosial dalam membentuk sikap anti-perundungan di kalangan remaja masih terbatas. Namun
terdapat penelitian yang membahas pengaruh media sosial terhadap perilaku cyberbullying
di kalangan remaja. Sejalan dengan penelitianlkawati (2018) menunjukkan bahwa media
sosial mempunyai dampak yang signifikan terhadap cyberbullying di kalangan remaja, tanpa
memandang jenis kelamin atau usia. Meski tidak berhubungan langsung dengan sikap
terhadap bullying, hasil penelitian ini dapat memberikan wawasan mengenai pengaruh media
sosial terhadap perilaku remaja.

Penelitian Winantika et al., (2022) dengan judul “Peran Media Sosial dalam Membentuk
Sikap Anti-Bullying pada Remaja” ini merupakan topik yang sangat relevan mengingat
besarnya pengaruh media sosial terhadap perilaku dan pemikiran remaja. Pertama-tama,
perlu diperhatikan bahwa media sosial merupakan saluran terpenting bagi generasi muda
untuk memperoleh informasi, berinteraksi, dan membentuk identitasnya. Oleh karena itu,
penelitian ini didasarkan pada pemahaman bahwa media sosial mungkin memainkan peran
penting dalam membentuk sikap remaja terhadap intimidasi.

Dalam konteks ini, penelitian mendiskusikan tentang bagaimana konten yang disebarkan
di media sosial dapat mempengaruhi sikap remaja terhadap bullying. Media sosial sering kali
menjadi platform tempat konten yang mendukung atau menentang penindasan menyebar
dengan cepat. Oleh karena itu, penelitian ini dapat membahas sejauh mana peran media sosial
dalam menyebarkan gagasan positif atau negatif tentang bullying di kalangan remaja.

Selain itu, penelitian ini menjelaskan peran kelompok sebaya dalam membentuk sikap
anti-intimidasi melalui media sosial. Remaja seringkali terpapar pada opini dan norma sosial

yang berkembang dalam diri teman-temannya melalui platform media sosial(Fitriansyah,
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2018). Oleh karena itu, peran dinamika teman sebaya dan kelompok dalam membentuk sikap
remaja terhadap bullying mungkin menjadi fokus penelitian yang menarik.

Penelitian ini juga mencakup analisis dampak kampanye anti-intimidasi yang dilakukan
melalui media sosial. Organisasi dan kelompok aktivis sering menggunakan media sosial
sebagai alat untuk mempromosikan kampanye anti-intimidasi dan meningkatkan kesadaran
di kalangan generasi muda. Menganalisis keefektifan kampanye-kampanye tersebut dapat
mengungkap sejauh mana media sosial dapat menjadi alat yang efektif dalam membentuk
sikap generasi muda terhadap penindasan (ldris et al., 2023).

Selain itu, penelitian ini juga mempertimbangkan aspek psikologis remaja ketika
mengonsumsi konten media sosial terkait bullying. Misalnya, apakah paparan konten
intimidasi secara terus-menerus dapat memengaruhi persepsi diri dan emosi remaja.
Psikoanalisis semacam itu dapat mengarah pada pemahaman yang lebih dalam tentang
mekanisme media sosial membentuk sikap remaja terhadap intimidasi (Rihardi et al., 2022).

Terakhir, penting untuk mempertimbangkan dampak regulasi dan pemantauan
terhadap konten media sosial terkait intimidasi. Apakah keberadaan kebijakan khusus atau
langkah-langkah pemantauan dapat membantu mengurangi konten intimidasi di media sosial,
dan sejauh mana hal ini dapat memengaruhi sikap generasi muda. Sehingga dari penelitian
ini dapat memberikan rekomendasi kebijakan yang lebih baik mengenai penggunaan media
sosial untuk mengurangi bullying di kalangan remaja.

SIMPULAN

Simpulan umum dari penelitian ini menegaskan bahwa peran media sosial dalam
membentuk sikap anti-perundungan pada remaja, khususnya di SMPN 14 Bandung, memiliki
dampak yang signifikan. Dalam menghadapi tantangan perundungan, pendekatan yang
holistik dan melibatkan seluruh komunitas sekolah menjadi kunci keberhasilan. Program
literasi media sosial, pendidikan, dan kampanye kesadaran terbukti menjadi fondasi penting
dalam membentuk pemahaman yang lebih baik tentang etika digital dan perilaku online
positif. Selain itu, penyediaan sarana pengaduan yang efektif, pengawasan aktif terhadap
media sosial, serta peran orangtua dan kerjasama dengan komunitas sekitar memiliki peran

sentral dalam menciptakan lingkungan sekolah yang aman dan mendukung. Penegakan
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kebijakan sekolah yang konsisten dan kerjasama dengan platform media sosial turut
memberikan kontribusi positif dalam menanggulangi perundungan. Dengan menerapkan
langkah-langkah tersebut, diharapkan sekolah dapat menjadi wadah yang proaktif dalam
membentuk sikap anti-perundungan pada remaja, menjaga keamanan, dan menciptakan
pengalaman belajar yang positif di era digital ini.

Simpulan khusus dari penelitian ini menggarisbawahi bahwa peran media sosial dalam
membentuk sikap anti-perundungan pada remaja di SMPN 14 Bandung sangat penting dan
kompleks. Literasi media sosial, pendidikan, dan kesadaran terhadap dampak perundungan
online adalah kunci utama dalam mengurangi prevalensi dan dampak negatif dari perilaku
tersebut. Sarana pengaduan yang efektif dan dukungan Tim TPPK menjadi solusi nyata
dalam menanggapi kasus perundungan dengan cepat dan memberikan bantuan kepada
korban. Pengawasan aktif terhadap media sosial, baik oleh sekolah maupun oleh orangtua,
membantu dalam mencegah dan mendeteksi dini perilaku perundungan. Peran orangtua dan
kerjasama dengan komunitas sekitar memiliki dampak besar dalam menciptakan lingkungan
yang mendukung dan melibatkan semua pihak. Penegakan kebijakan sekolah yang konsisten,
bersama dengan kerjasama dengan platform media sosial, memberikan fondasi hukum dan
teknologis untuk memastikan keamanan siswa di dunia maya. Simpulan ini menegaskan
bahwa upaya bersama dari sekolah, orangtua, dan komunitas sangat diperlukan untuk
mencapai lingkungan belajar yang positif dan bebas dari perundungan di era digital ini.

SARAN
Berdasarkan hasil penelitian, berikut adalah beberapa saran untuk meningkatkan
peran media sosial dalam membentuk sikap anti-perundungan pada remaja di SMPN 14
Bandung:
1. Penguatan Program Literasi Media Sosial
Menyusun dan mengimplementasikan program literasi media sosial yang terstruktur
dalam kurikulum sekolah, dengan fokus pada pemahaman etika digital, identifikasi
perundungan online, dan cara berinteraksi positif di media sosial.

2. Peningkatan Kampanye Kesadaran
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Mengadakan kampanye kesadaran rutin di sekolah untuk meningkatkan pemahaman
siswa, guru, dan orangtua tentang peran media sosial dalam membentuk sikap anti-
perundungan. Pemanfaatan poster, leaflet, dan media sosial sebagai alat kampanye dapat
meningkatkan jangkauan pesan.

3. Pengembangan Sarana Pengaduan dan Dukungan

Meningkatkan efektivitas sarana pengaduan dan dukungan dengan memastikan akses
yang mudah dan aman. Pelatihan reguler bagi tim dukungan peer-to-peer juga perlu
diperkuat untuk memberikan bantuan yang optimal kepada korban perundungan.

4. Pelibatan Orangtua Secara Aktif

Mengadakan pertemuan rutin antara orangtua dan guru untuk membahas isu-isu
perundungan dan melibatkan orangtua dalam program-program sekolah. Sesi informasi
dan lokakarya khusus bagi orangtua dapat membantu meningkatkan pemahaman mereka.

5. Penerapan Kebijakan Pengawasan Media Sosial

Mengembangkan kebijakan sekolah yang jelas terkait pengawasan media sosial,
dengan melibatkan guru, staf, dan orangtua. Menerapkan alat bantu atau platform analitik
media sosial untuk memonitor aktivitas secara efisien.

6. Kerjasama dengan Platform Media Sosial

Berupaya menjalin kerjasama dengan penyedia layanan media sosial untuk
meningkatkan keamanan dan ketersediaan fitur pengamanan. Pemahaman yang baik
tentang fitur kontrol dan pelaporan di platform tersebut juga perlu disosialisasikan.

7. Pengembangan Materi Pendidikan Anti-Perundungan

Menyusun materi pendidikan anti-perundungan yang relevan dan menarik untuk
siswa. Memasukkan kasus-kasus studi, simulasi, atau permainan edukatif dalam
pembelajaran untuk membuat materi lebih mudah dipahami dan diingat.

8. Peningkatan Peran Tim TPPK

Memberikan pelatihan dan dukungan yang berkelanjutan kepada tim dukungan
TPPK. Melibatkan mereka dalam perencanaan dan pelaksanaan kegiatan anti-
perundungan di sekolah.

9. Evaluasi dan Pemantauan Berkala
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Melakukan evaluasi rutin terhadap efektivitas program anti-perundungan yang
diimplementasikan. Menggunakan umpan balik dari siswa, guru, dan orangtua untuk
melakukan perbaikan dan penyesuaian yang diperlukan.

Dengan menerapkan rekomendasi ini, diharapkan SMPN 14 Bandung dapat lebih efektif
dalam mengelola dampak media sosial dalam membentuk sikap anti-perundungan pada
remaja, menciptakan lingkungan sekolah yang aman, dan memastikan pengalaman belajar

yang positif bagi semua siswa.
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